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ABSTRAK 

Ridho Hafidz/ 222020026/ 2024/ Pengaruh Big Data, Computer Assisted Audit Techniques, dan 

Task Specific Knowledge Terhadap Pendeteksian Fraud dengan Religiusitas Auditor Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Empiris Auditor pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan di Sumatera) 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Big Data, Computer Assisted Audit 

Techniques, dan Task Specific Knowledge terhadap Pendeteksian Fraud dengan Religiusitas Auditor 

sebagai variabel moderasi. 

Metodologi: Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif yang dilaksanakan di Kantor 

Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan di Sumatera. Data yang digunakan 

adalah data primer dengan mengadopsi simple random sampling method, sehingga diperoleh 220 

kuesioner. Analisis dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM). 

Hasil: Analisis uji t menunjukkan bahwa Big Data tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pendeteksian Fraud. Computer Assisted Audit Techniques dan Task Specific Knowledge 

menunjukkan pengaruh parsial yang signifikan terhadap Pendeteksian Fraud. Religiusitas Auditor 

memoderasi pengaruh Big Data terhadap Pendeteksian Fraud (quasi moderator), Religiusitas 

Auditor tidak memoderasi pengaruh Computer Assisted Audit Techniques dan Task Specific 

Knowledge terhadap Pendeteksian Fraud (predictor moderator). 

Keterbatasan: Penelitian ini menguji pengaruh Big Data, Computer Assisted Audit Techniques, dan 

Task Specific Knowledge terhadap Pendeteksian Fraud dengan Religiusitas Auditor sebagai 

variabek moderasi, sehingga menghasilkan terminasi sebesar 0.926. 

Kata Kunci : Big Data, Computer Assisted Audit Techniques, Task Specific Knowledge, 

Religiusitas Auditor, Pendeteksian Fraud 
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ABSTRACT 

Ridho Hafidz/ 222020026/ 2024/ The Influence of Big Data, Computer Assisted Audit 

Techniques, and Task-Specific Knowledge on Fraud Detection with Auditor Religiosity as a 

Moderating Variable (An Empirical Study of Auditors in the Representative Offices of State 

Development Audit Agency in Sumatera) 

Objective: This study aims to examine the influence of Big Data, Computer Assisted Audit 

Techniques, and task-specific knowledge on Fraud Detection, with Auditor Religiosity as a 

moderating variable. 

Methodology: This research is an associative study conducted at the Representative Offices of State 

Development Audit Agency in Sumatera. The data used are primary data collected through a simple 

random sampling method, resulting in 220 questionnaires. The analysis was conducted using 

Structural Equation Modeling (SEM). 

Results: The t-test analysis shows that Big Data does not have a significant influence on Fraud 

Detection. Computer Assisted Audit Techniques and Task Specific Knowledge exhibit a partially 

significant influence on Fraud Detection. Auditor Religiosity moderates the effect of Big Data on 

Fraud Detection (quasi moderator), while it does not moderate the influence of Computer Assisted 

Audit Techniques and Task Specific Knowledge on Fraud Detection (predictor moderator). 

Limitations: This study examines the influence of Big Data, Computer Assisted Audit Techniques, 

and Task Specific Knowledge on Fraud Detection with Auditor Religiosity as a moderating variable, 

resulting in a determination coefficient of 0.926. 

Keywords : Big Data, Computer Assisted Audit Techniques, Task Specific Knowledge, 

Auditor Religiosity, Fraud Detection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi ini, lembaga pemerintahan menghadapi tantangan 

besar dalam menjaga integritas keuangan dan operasional mereka di tengah-

tengah dinamika ekonomi dan administrasi yang semakin kompleks. 

Ketidakpastian kebijakan publik, tuntutan untuk pengelolaan anggaran yang 

efektif, dan kebutuhan yang tinggi akan akuntabilitas dan transparansi menjadi 

fokus utama. Pemerintah harus memastikan sistem yang kokoh, baik secara 

keuangan maupun praktek manajerial selama menjalankan fungsi pelayanan 

publiknya untuk mencegah kecurangan yang dapat terjadi di tengah 

ketidakstabilan keuangan. 

Penting untuk memperkuat pemahaman yang jelas mengenai konsep 

kecurangan. Betri (2022: 17) mendefinisikan kecurangan (fraud) sebagai suatu 

tindakan yang bertentangan dengan hukum yang dilakukan baik oleh pihak 

internal maupun eksternal dalam sebuah organisasi, yang memiliki tujuan 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompok yang secara langsung 

merugikan pihak lain. Organisasi, dalam upaya meningkatkan kinerja dan 

reputasi, dapat menggunakan cara dan tindakan ilegal, mengabaikan 

konsekuensi dan pihak-pihak yang terpengaruh oleh tindakan mereka. 

Peningkatan upaya deteksi kecurangan menjadi sangat penting 

mengingat dampak yang dapat merugikan pihak lain. Fenomena kecurangan 

menimbulkan kekhawatiran besar, dan menghindari timbulnya kerugian 
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finansial yang lebih besar bagi pihak-pihak terdampak perlu menjadi fokus 

utama. Menurut definisi yang terdapat dalam (KBBI Daring (2016), 

pendeteksian adalah sebuah proses, cara, atau metode yang digunakan untuk 

melakukan pendeteksian. Mokoagouw dkk., (2018) mengutarakan bahwa 

deteksi kecurangan berkorelasi dengan pemahaman auditor tentang 

kecurangan dan kemampuan mereka untuk mengidentifikasi aktivitas 

kecurangan. 

Menurut Kumaat (2011: 156), deteksi kecurangan dapat digambarkan 

sebagai serangkaian tindakan yang bertujuan untuk mengidentifikasi tanda-

tanda awal atau indikator kuat dari potensi aktivitas kecurangan, sekaligus 

membatasi peluang bagi pelaku kecurangan (terutama ketika mereka 

menyadari bahwa aksi mereka telah terdeteksi, sehingga tidak ada ruang untuk 

menghindar) sehingga mereka tidak lagi dapat dengan bebas terlibat dalam 

aktivitas kecurangan. 

Faktor utama yang memberikan kontribusi signifikan dalam 

mendeteksi kecurangan adalah pemanfaatan Big Data. Chen & Zhang (2014) 

menerangkan Big Data merujuk pada representasi dari sekelompok data yang 

berukuran besar, rumit, dan memerlukan teknologi terdepan untuk 

menganalisanya. Govindan et al., (2018) memaparkan dengan kapasitasnya, 

Big Data memiliki potensi untuk mengoptimalkan fungsi audit forensik dalam 

upaya Pendeteksian Fraud. 

Faktor selanjutnya yang memberikan kontribusi signifikan dalam 

mendeteksi fraud adalah penggunaan Computer Assisted Audit Techniques 
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(CAATs) sebagai alat bantu dalam melakukan audit. CAATs dapat 

didefiniskan sebagai penggunaan perangkat komputer oleh auditor untuk 

membantu penyelesaian proses audit. Menurut Lin & Wang (2011), CAATs 

didefinisikan sebagai penggunaan berbagai perangkat, teknologi, dan 

perangkat lunak yang membantu auditor dalam melakukan pengujian 

pengendalian, konfirmasi, analisis, verifikasi data laporan keuangan, serta 

melakukan audit dan pemantauan berkelanjutan. Penggunaan CAATs oleh 

auditor dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit, 

memungkinkan mereka untuk melakukan pengujian dan analisis data dengan 

lebih akurat dan cepat. Hal ini menunjukkan bahwa auditor memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan efisiensi kerjanya dan mencapai hasil audit 

yang lebih akurat dalam waktu yang lebih singkat. 

Lala et al., (2014) mengusulkan agar auditor sebaiknya tidak lagi 

mengandalkan pendekatan konvensional dalam mendeteksi kecurangan di 

dalam perusahaan. Peneliti tersebut menyimpulkan bahwa kegagalan auditor 

dalam mengumpulkan bukti audit yang akurat berdampak signifikan terhadap 

terjadinya tindak kecurangan. Oleh karena itu, sangat penting bagi auditor 

untuk berperan aktif dalam mencegah dan mengurangi risiko kecurangan 

dengan menggunakan teknologi informasi melalui Computer Assisted Audit 

Techniques (CAATs). Melalui penerapan CAATs, auditor dapat meningkatkan 

kompetensinya dalam mendeteksi tindakan kecurangan serta mengumpulkan 

bukti audit yang lebih akurat. Sehingga, teknologi sebagai asisten auditor dapat 
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berperan penting dalam meningkatkan efektivitas kerja dalam menjaga 

integritas dan kredibilitas auditnya dalam pelaksanaan audit. 

Faktor selanjutnya yang memberikan kontribusi signifikan dalam 

mendeteksi kecurangan adalah Task Specific Knowledge. Menurut Libby 

(1995), Task Specific Knowledge mengacu pada informasi yang tersimpan 

dalam memori, termasuk pengalaman, fakta praktis, dan konsep teoritis yang 

terkait dengan pelaksanaan tugas audit, khususnya dalam konteks evaluasi dan 

penilaian/pertimbangan. Informasi ini mencakup pengetahuan umum dan 

pengetahuan yang lebih spesifik yang relevan dengan tugas audit. Menurut Sari 

(2019), Task Specific Knowledge dapat membantu auditor dalam memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang lingkungan dan kondisi internal yang 

diaudit. Hal ini akan memudahkan auditor untuk merencanakan dan 

melaksanakan prosedur audit secara lebih terstruktur. Selama proses audit, 

Task Specific Knowledge dapat membantu auditor dalam memahami dan 

menyelesaikan tugas audit, sehingga meningkatkan kualitas penilaian mereka. 

Menurut Muhyiddin dkk., (2017: 58), hubungan langsung antara 

variabel bebas dengan variabel terikat kemungkinan dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain. Salah satu diantaranya adalah variabel moderating yang 

bertindak sebagai moderator. Variabel moderasi dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh/hubungan langsung antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

Peneliti telah memilih untuk memasukkan Religiusitas Auditor sebagai 

variabel moderasi dalam penelitian ini untuk mengkaji apakah tingkat 
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Religiusitas Auditor memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel 

eksogen yaitu Big Data, Computer Assisted Audit Techniques, dan Task 

Specific Knowledge., terhadap variabel endogen, yaitu Pendeteksian Fraud. 

Pertimbangan ini berakar pada kesadaran akan pengaruh signifikan yang 

dimiliki religiusitas terhadap norma moral serta etos kerja yang dianut oleh 

auditor, dan bagaimana hal ini dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam 

mendeteksi kecurangan dalam suatu entitas. Pertama, religiusitas dapat 

memengaruhi perlakuan auditor terhadap data dan informasi yang diperoleh 

dari Big Data dan Computer Assisted Audit Techniques, mendorong auditor 

dengan religiusitas tinggi untuk lebih teliti dan hati-hati, mengubah hasil 

Pendeteksian Fraud. Kedua, dalam menggunakan Task Specific Knowledge, 

tingkat religiusitas dapat memengaruhi kecenderungan auditor untuk 

mengambil tindakan serius dan cermat, mempengaruhi kualitas Pendeteksian 

Fraud. Dengan memasukkan Religiusitas Auditor sebagai variabel moderasi, 

penelitian ini bertujuan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

kompleksitas hubungan antara faktor-faktor audit, personalitas auditor, dan 

efektivitas Pendeteksian Fraud, serta memberikan implikasi praktis yang 

berharga bagi praktisi audit dalam melaksanakan tugas mereka. 

Berdasarkan definisi yang tercantum dalam KBBI Daring (2016), 

religiusitas adalah pengabdian terhadap agama. Menurut Glock & Stark (1965), 

religiusitas didefinisikan sebagai tingkat konsepsi tentang agamanya dan 

tingkat komitmen yang dimilikinya dalam praktek keagamaan. Demikian pula, 

Sari dkk., (2012) menjelaskan bahwa konsep konsepsi mengacu pada 
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pemahaman individu terhadap aspek agamanya, sementara tingkat 

komitmennya berkaitan dengan pemahaman yang komprehensif dalam 

kehidupan beragama. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada 

pendekatan berbeda yang diadopsi individu untuk mengekspresikan dan 

mewujudkan dimensi religiusitasnya. Individu yang memiliki tingkat 

religiusitas tinggi cenderung menunjukkan standar moral yang ketat dan etos 

kerja yang kuat, sehingga memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

mengidentifikasi tindakan fraud.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Syahputra & Afnan (2020), 

Handoko dkk., (2022), Bandiyono (2023), dan Surono (2023) telah 

menunjukkan bahwa Big Data memiliki pengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan Big 

Data memegang peranan penting dalam proses deteksi kecurangan. Namun 

demikian, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sembiring & 

Widuri (2023), yang menunjukkan hasil bahwa Big Data tidak memiliki 

pengaruh terhadap deteksi kecurangan. Hal tersebut dipicu oleh Big Data yang 

cukup menjadi tantangan, karena volume data yang besar dan sering kali ada 

informasi yang sama di dalamnya. Sehingga eksistensinya tidak selalu dapat 

memberikan pengaruh terhadap deteksi kecurangan karena data tersebut perlu 

diolah terlebih dahulu untuk memastikan kebenaran dan kesesuaiannya dengan 

kepentingan pengauditan. 

Olasanmi (2013), Atmaja (2016), Fauzi dkk., (2020), dan Samagaio & 

Diogo (2022) dalam penelitiannya membuktikan bahwa CAATs memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. Didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Widuri & Gautama (2020), penelitian ini 

menggunakan qualitative approach, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi CAATs memiliki peran penting dalam proses audit dan 

memberikan benefit terhadap hasil audit dalam rangka mendeteksi kecurangan. 

Hasil penelitian tersebut berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Choirunnisa & Rufaedah (2022) dan Kamal (2022) yang menunjukkan hasil 

bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap 

pendeteksian kecurangan yang dilakukan oleh auditor. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yusrianti (2015), Betri & Kusumawaty 

(2019), Lembayung & Chomsatu (2021) menunjukkan hasil bahwa Task 

Specific Knowledge memiliki pengaruh terhadap pendeteksian kecurangan 

yang dilakukan oleh auditor. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Johnson et al., (1993), Tirta & Sholihin (2004), Sari (2019), dan 

Muzdalifah & Syamsu (2020) yang menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh Task Specific Knowledge terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan, Task Specific Knowledge dapat meningkatkan 

kemampuan auditor selama proses audit untuk mendeteksi adanya kecurangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fadilah dkk., (2020) dan Bandiyono, 

(2023) menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh religiusitas terhadap 

pendeteksian kecurangan yang dilakukan oleh auditor. Penelitian tersebut 

senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Suci dkk., (2022) yang 

menunjukkan hasil bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Namun demikian, 

terdapat penelitian yang hasilnya berlawanan dengan penelitian yang telah 

dijabarkan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Afriana (2019) yang 

menunjukkan hasil bahwa religiusitas tidak memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan auditor internal dalam mendeteksi kecurangan. 

Fenomena umum pertama yang terkait dengan Big Data dan Computer 

Assisted Audit Techniques terjadi di Wirecard, sebuah perusahaan pembayaran 

elektronik yang berbasis di Jerman. Skandal Wirecard, yang melibatkan Ernst 

& Young (EY), sebuah firma akuntansi terkemuka yang telah mengaudit 

Wirecard selama satu dekade sebelum kecurangan terungkap. Pada bulan 

Desember 2018, EY Jerman memulai penyelidikan atas operasi Wirecard 

menyusul penemuan bahwa sebagian dari klien Wirecard, yang sebelumnya 

bernilai $ 24 miliar, adalah hasil dari manipulasi yang diatur oleh eksekutif 

Wirecard sendiri. Penyelidikan dilakukan oleh staf EY yang mulai melakukan 

pembelian dengan pedagang online yang diidentifikasi sebagai klien mitra Asia 

Wiredcard. Penyelidikan ini seolah memberi jaminan bahwa grup berbasis di 

Munich ini dalam kondisi baik. Sayangnya, semua pedagang yang disebutkan 

sebelumnya tidak dapat dibuktikan keberadaannya secara akurat. Semua 

tindakan telah diatur oleh para eksekutif Wirecard dengan tujuan untuk 

menyesatkan para auditor dan menyembunyikan apa yang saat ini diidentifikasi 

oleh jaksa Munich sebagai “kecurangan dalam skala miliaran”. Dalam 

penyelidikan ini, EY menggunakan kartu prabayar yang disediakan oleh 

Wirecard, yang memungkinkan para eksekutif Wirecard untuk melakukan 
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manipulasi transaksi dan menyembunyikan tindakan kriminal mereka. 

Walaupun terdapat indikator yang jelas mengenai risiko kecurangan, EY tidak 

berhasil melaksanakan tindakan audit yang memadai.  

Pada tahun 2020, setelah lebih dari satu dekade bekerja sama dengan 

Wirecard, EY akhirnya menyadari bahwa setengah dari pendapatan dan €1,9 

miliar kas perusahaan dikaitkan dengan bisnis pihak ketiga ternyata tidak ada. 

Selama bertahun-tahun, EY tidak berhasil mendapatkan informasi rekening 

penting dari OCBC Bank Singapura. Sebagai gantinya, auditor mengandalkan 

dokumen yang disediakan oleh trustee yang berbasis di Singapura yang telah 

ditandai sebagai pemalsuan oleh jaksa di negara tersebut. Pengungkapan ini 

mengakibatkan kebangkrutan Wirecard dan menarik perhatian publik terhadap 

kualitas audit yang dilakukan oleh Ernst & Young (EY). EY menghadapi 

gelombang tuntutan hukum dari pemegang saham Wirecard yang mengalami 

kerugian finansial. Beberapa mitra EY Jerman sedang diselidiki oleh kantor 

kejaksaan Munich dan pengawas audit nasional. EY menegaskan bahwa 

mereka menjadi korban skema kecurangan yang rumit, sekaligus mengakui 

kekurangan mereka dalam mengungkap kecurangan tersebut lebih awal.  

Setelah skandal Wirecard, EY telah menyusun rencana untuk 

mengalokasikan sekitar $2 miliar dalam tiga tahun ke depan untuk 

meningkatkan kualitas audit yang mereka lakukan. Mereka berencana 

menggunakan investasi tersebut untuk pelatihan staf untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mendeteksi kecurangan, meningkatkan teknologi audit, 

serta memperkuat proses penerimaan klien serta retensi klien. EY juga telah 
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menerapkan perubahan manajemen untuk memperbaiki operasional 

perusahaan di Jerman dan mempertahankan klien mereka yang tersisa. Semua 

tindakan ini dilakukan dengan tujuan mencegah terjadinya skandal serupa di 

masa yang akan datang. (Financial Times, 09 September 2021) & (Financial 

Times, 26 Oktober 2021)  

Berdasarkan pada fenomena di atas, terlihat pentingnya Big Data dalam 

mendeteksi kecurangan. Penggunaan Big Data dapat menjadi faktor penting 

dalam mendukung proses audit yang efektif, dengan memperoleh akses yang 

luas terhadap data, auditor dapat memiliki kemampuan untuk menganalisis dan 

mengintegrasikan informasi yang relevan dari berbagai sumber guna 

mengidentifikasi pola-pola kecurangan atau indikasi praktek kecurangan. 

Di sisi lain, penggunaan Computer Assisted Audit Techniques (CAATs) 

ikut memainkan peran yang signifikan dalam melaksanakan audit, terutama 

dalam mengidentifikasi potensi tindakan fraud yang mungkin terjadi. Dengan 

menggunakan CAATs, auditor dapat melakukan analisis data secara 

komprehensif dan mendalam, yang dapat membantu dalam mendeteksi 

ketidaksesuaian atau pola transaksi yang mencurigakan. Dalam skandal 

Wirecard, CAATs telah menjadi kelemahan yang signifkan dalam proses audit 

yang dilakukan oleh Ernst & Young (EY). EY seharusnya mengembangkan 

alat ini untuk memeriksa transaksi secara lebih terperinci dan memverifikasi 

keberadaan pedagang yang terlibat. Ketika CAATs digunakan dengan cermat, 

mereka dapat membantu menganalisis pola transaksi yang tidak wajar atau 

tidak konsisten, memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang aktivitas 
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perusahaan, serta mendeteksi anomali yang mungkin tidak terlihat melalui 

audit konvensional. 

Fenomena kedua berkaitan dengan Task Specific Knowledge, terjadi 

pada kasus dugaan korupsi pengadaan BTS 4G. Terdakwa Galumbang Menak 

Simanjuntak dan kuasa hukumnya, Maqdir Ismail, menekankan hasil audit 

Badan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan (Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan) yang menunjukkan kerugian negara sebesar Rp8,03 triliun. 

Mereka mengklaim bahwa Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

tidak mempertimbangkan fakta bahwa proyek masih berlangsung dan 

konsorsium pemenang lelang telah mengembalikan uang sebesar Rp1,7 triliun 

kepada Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI), 

meskipun kerugian tersebut lebih besar daripada nilai proyek sebesar Rp7,7 

triliun. Menurut Maqdir Ismail, sebagian besar dari 3.242 menara BTS yang 

dianggap belum selesai oleh Kejaksaan Agung RI sebenarnya telah selesai dan 

hanya menunggu proses administratif untuk diserahkan. Akibatnya, mereka 

berpendapat bahwa Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan harus 

memiliki kemampuan untuk terus menilai valuasinya agar tidak dianggap 

sebagai kerugian negara. Selain itu, mereka juga menyoroti bahwa metode total 

loss yang digunakan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

untuk menghitung kerugian negara dalam kasus ini tidak tepat dan terlalu dini. 

(Suara.com, 08 November 2023) & (Viva.co.id, 17 Oktober 2023) 

Dalam kasus Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan dan 

audit BTS 4G, Task Specific Knowledge sangat penting. Badan Pengawasan 
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Keuangan dan Pembangunan sebagai lembaga pengawas keuangan negara, 

auditor yang bertugas harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang 

proyek yang diaudit, termasuk pemahaman tentang proses bisnis, regulasi, dan 

teknologi yang digunakan dalam proyek tersebut. Namun, dalam kasus ini, 

tampaknya auditor yang bertugas memiliki pengetahuan yang kurang memadai 

tentang proyek BTS 4G. Misalnya, mereka menggunakan pendekatan total loss 

untuk menetapkan kerugian negara, meskipun banyak menara BTS yang telah 

selesai dan hanya menunggu proses serah terima secara administratif. Ini 

menunjukkan kurangnya pemahaman tentang proses dan dinamika proyek 

tersebut. Selain itu, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan juga 

tampaknya tidak memahami bahwa dalam kasus dugaan korupsi, kerugian 

keuangan negara harus nyata dan pasti. Jika pekerjaan masih berjalan, maka 

kerugian belum nyata dan pasti. Hal ini menunjukkan kurangnya pemahaman 

tentang regulasi dan standar audit dalam kasus korupsi. Oleh karena itu, dalam 

kasus ini, kurangnya Task Specific Knowledge menjadi salah satu penyebab 

ketidaktepatan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan dalam 

melakukan perhitungan kerugian negara. Hal tersebut menunjukkan 

pentingnya Task Specific Knowledge dalam melakukan audit dan perhitungan 

kerugian, tanpa pengetahuan yang mendalam dan spesifik, hasil audit bisa 

keliru dan menyesatkan. 

Fenomena umum ketiga berkaitan dengan Religiusitas Auditor, terjadi 

pada kasus Wasis Prabowo, Direktur Bidang Pengawasan Akuntabilitas 

Keuangan, Pembangunan, dan Tata Kelola Pemerintah Desa pada Badan 
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Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan), diduga menerima aliran uang korupsi proyek fiktif di PT 

Amarta Karya (Amka) untuk pengondisian hasil audit. Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) telah mendalami aliran uang tersebut dan memeriksa Wasis 

Prabowo sebagai saksi dalam penyidikan perkara dugaan tindak pidana korupsi 

pengadaan proyek fiktif di PT Amarta Karya Tahun 2018-2020. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh Redaksi, saksi Wasis Prabowo diduga menerima 

uang bernilai puluhan juta rupiah. Selain itu, tim audit Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan lainnya juga diduga menerima aliran uang dari 

korupsi proyek fiktif ini. (RMOL.ID, 22 Oktober 2023) & (Kompas.com, 22 

Agustus 2023) 

Religiusitas auditor merujuk pada tingkat kepatuhan auditor terhadap 

nilai-nilai agama yang dianutnya. Basuni dkk., (2021: 89) menyebutkan bahwa 

religiusitas mencerminkan keseluruhan komponen yang menghasilkan 

individu yang hidup dalam keagamaan yang sebenarnya (being religious), 

bukan hanya mengklaim memiliki agama (having religious). Sehingga 

seseorang itu benar-benar memahami dan menghayati ajaran agamanya yang 

akan tercermin melalui sikap dan perilakunya dalam melakukan sesuatu. 

Auditor yang religius diharapkan mempunyai integritas, profesionalisme, dan 

independensi yang kuat dalam menjalankan pekerjaannya. Dalam kasus Wasis 

Prabowo, dugaan menerima aliran uang korupsi proyek fiktif di PT Amarta 

Karya menunjukkan bahwa ia memiliki tingkat religiusitas yang rendah 

sebagai auditor. Ia diduga telah melanggar kode etik auditor dan mengabaikan 
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tanggung jawabnya untuk mengawasi keuangan negara secara objektif dan 

akuntabel. Religiusitas auditor dapat mempengaruhi kualitas audit dan 

mengurangi risiko terjadinya fraud. Auditor yang memiliki tingkat religiusitas 

yang tinggi akan lebih berhati-hati, kritis, dan skeptis dalam melakukan audit. 

Auditor dengan tingkat religiusitas yang tinggi juga akan lebih tegas dalam 

melaksanakan audit dan tidak mudah terpengaruh oleh tekanan atau imbalan 

dari pihak lain. Oleh karena itu, Religiusitas auditor penting untuk diperhatikan 

dalam meningkatkan kinerja dan reputasi auditor. Auditor harus senantiasa 

menjaga religiusitasnya dan mengikuti prinsip-prinsip agama yang dianutnya 

dalam menjalankan profesinya. 

Berdasarkan survei pendahuluan di Kantor Perwakilan Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi, terdapat beberapa isu 

penting yang muncul. Seputar penggunaan Big Data, Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan pernah menghadapi masalah terkait keterbatasan 

informasi dalam melaksanakan tugasnya. Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan memanfaatkan Microsoft Excel sebagai tools dalam pelaksanaan 

tugas dikarenakan aplikasi ini dianggap telah memadai untuk membantu 

penugasan audit serta relatif sederhana dan mudah digunakan. Pengembangan 

aplikasi tentunya sangat diperlukan untuk meminimalisir kesalahan yang sulit 

diidentifikasi melalui Microsoft Excel. Selain itu, perbedaan latar belakang 

pendidikan formal di antara auditor Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan tentunya akan mempengaruhi pengetahuan dan cara mereka 

dalam menjalankan tugas. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
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telah menyelenggarakan pelatihan untuk mengatasi perbedaan pendidikan 

formal ini, namun perbedaan latar belakang pendidikan ini tentu akan tetap 

menciptakan perbedaan cara berpikir auditor dalam melaksanakan tugas 

mereka sesuai dengan standar yang ditetapkan. Terakhir, Religiusitas Auditor 

memiliki peran penting dalam cara mereka bekerja. Semakin taat seorang 

auditor terhadap agamanya, maka integritas dalam menjalankan tugas akan 

lebih baik sebaliknya auditor yg tingkat religiusitasnya rendah, maka 

kemungkinan kurang memiliki integritas. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul sebagai berikut: 

“Pengaruh Big Data, Computer Assisted Audit Techniques dan Task 

Specific Knowledge terhadap Pendeteksian Fraud dengan Religiusitas 

Auditor Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Auditor pada Kantor 

Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan di 

Sumatera” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang membahas pengaruh Big Data, 

Computer Assisted Audit Techniques dan Task Specific Knowledge terhadap 

Pendeteksian Fraud dengan Religiusitas Auditor sebagai variabel moderasi, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Big Data terhadap Pendeteksian Fraud? 

2. Bagaimana pengaruh Computer Assisted Audit Techniques terhadap 

Pendeteksian Fraud? 
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3. Bagaimana pengaruh Task Specific Knowledge terhadap Pendeteksian 

Fraud? 

4. Bagaimana pengaruh Big Data terhadap Pendeteksian Fraud dengan 

Religiusitas Auditor sebagai variabel moderasi? 

5. Bagaimana pengaruh Computer Assisted Audit Techniques terhadap 

Pendeteksian Fraud dengan Religiusitas Auditor sebagai variabel 

moderasi? 

6. Bagaimana pengaruh Task Specific Knowledge terhadap Pendeteksian 

Fraud dengan Religiusitas Auditor sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh Big Data terhadap Pendeteksian Fraud. 

2. Untuk menguji pengaruh Computer Assisted Audit Techniques terhadap 

Pendeteksian Fraud. 

3. Untuk menguji pengaruh Task Specific Knowledge terhadap Pendeteksian 

Fraud. 

4. Untuk menguji pengaruh Big Data terhadap Pendeteksian Fraud dengan 

Religiusitas Auditor sebagai variabel moderasi. 

5. Untuk menguji pengaruh Computer Assisted Audit Techniques terhadap 

Pendeteksian Fraud dengan Religiusitas Auditor sebagai variabel 

moderasi. 
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6. Untuk menguji pengaruh Task Specific Knowledge terhadap Pendeteksian 

Fraud dengan Religiusitas Auditor sebagai variabel moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi penulis. 

Selain meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peneliti tentang 

penggunaan Big Data, Computer Assisted Audit Techniques, dan Task 

Specific Knowledge dalam mendeteksi fraud serta peran dari religiusitas. 

Penelitian ini juga membantu penulis dalam mengembangkan 

keterampilan penelitian dan analisis data, serta menambah portofolio 

peneliti dalam bidang riset audit dan teknologi informasi. 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini memberikan wawasan baru bagi instansi tentang bagaimana 

teknologi dan Task Specific Knowledge dapat digunakan untuk mendeteksi 

fraud dengan didukung oleh Big Data. Serta, memberikan kesadaran bagi 

tiap-tiap individu, betapa pentingnya pemahaman nilai keagamaan dalam 

kehidupan memengaruhi cara seorang auditor mengambil keputusan. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan akademik di bidang akuntansi, audit, serta dapat menjadi 

referensi bagi peneliti dan akademisi lainnya dalam mengembangkan 

penelitian selanjutnya di bidang yang sama atau terkait.
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